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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memenuhi ketentuan dalam Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, disusun
Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bengkulu Tahun 2024-2026,
yang selanjutnya dalam dokumen ini disebut Renstra Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Bengkulu 2024-2026. Penyusunan Renstra Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Bengkulu mengacu pada Rancangan Pembangunan Daerah (RPD) Kota Bengkulu
Tahun 2024 – 2026. Tujuan Bengkulu dalam RPD 2024 - 2026, yaitu “"Menurunnya Risiko
Bencana”, serta keberlanjutan program dan kegiatan lingkup Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Bengkulu tiga tahun kedepan.

Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bengkulu 2024 - 2026
merupakan dokumen perencanaan strategis untuk memberikan arah kebijakan dan strategi
pembangunan pada tahun 2024 - 2026, sebagai tolak ukur dalam melaksanakan tugas dan
fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bengkulu di bidang urusan
penanggulangan bencana. Dokumen ini berfungsi untuk menuntun segenap penyelenggara unit
organisasi di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bengkulu dalam
melaksanakan program/kegiatan pembangunan sesuai tugas dan fungsi yang diemban,
terutama memuat tujuan, sasaran, dan strategi yang akan dicapai dalam periode tiga tahun
kedepan.

Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, maka arah kebijakan pengurangan
risiko bencana dilaksanakan dengan secara terpadu antara upaya-upaya penanganan dan
pengurangan risiko bencana secara komprehensif dan sistematis dengan didukung oleh
suatu komitmen yang kuat dari semua pihak. Sehingga mampu mensinergikan upaya
pengurangan risiko bencana. Dengan demikian menjadi harapan kita semua bahwa
penanggulangan bencana dapat dilaksanakan dengan berbagai kegiatan, dengan sasaran
yang jelas dan indikator yang terukur (kuantitatif/kualitatif). Untuk itulah Rencana Strategis
(RENSTRA) BPBD ini dirumuskan. Seh ingga keb i jakan , s t ra teg i , program , dan
keg ia tan dikonstruksikan atas tujuan, sasaran dan indikator yang realistis sebagai komitmen
dukungan terhadap visi dan misi Walikota Bengkulu sektor Penanggulangan bencana 3 (tiga)
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tahun mendatang.
Renstra BPBD periode 2024 - 2026, merupakan road map utama bagi pejabat

eselon II, III, IV dan seluruh staf di lingkungan BPBD dalam mewujudkan cita-cita Pemerintah
Kota Bengkulu periode 2024 - 2026 yaitu usaha untuk mensinergi pembangunan
berkelanjutan, dengan konsep rendah risiko bencana.

Fungsi Renstra BPBD adalah sebagai pedoman dalam melaksanakan program dan
kegiatan selama lima tahunan yang selanjutnya akan dijabarkan dalam Rencana Kerja
(Renja) tahunan sesuai dengan prioritas yang akan dicapai.

Penyusunan Rencana Strategis BPBD berpedoman kepada Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tata Cara Perencanaan Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah serta mengarah kepada
RPD Tahun 2024 - 2026, Rencana Stategis BPBD serta Rencana Strategis Badan Nasional
Penanggulangan Bencana Republik Indonesia.
Adapun tahapan penyusunan Renstra BPBD adalah:
1. Persiapan Penyusunan Renstra
2. Membentuk Tim Penyusun Renstra yang terdiri dari Ketua Tim, Sekretaris Tim dan

Kelompok Kerja;
3. Melakukan orientasi atau pengenalan Renstra kepada Tim Penyusun yang dilakukan

untuk menyamakan persepsi dan memberikan pemahaman terhadap berbagai
peraturan perundang-undangan berkaitan dengan perencanaan pembangunan
nasional dan daerah, keterkaitannya dengan dokumen perencanaan lainnya, teknis
penyusunan dokumen Renstra, dan menganalisis serta menginterpretasikan data dan
informasi perencanaan pembangunan daerah yang diperlukan dalam menyusun
Renstra;

4. Menyusun agenda kerja sebagai panduan kerja
5. Pengumpulan data dan informasi.
6. Penyusunan Rancangan Renstra
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Pada tahap penyusunan rancangan Renstra terdiri dari dua tahap yaitu :
a) Tahap perumusan rancangan Renstra

Perumusan isi dan substansi rancangan Renstra sangat menentukan kualitas
dokumen Renstra yang akan dihasilkan. Salah satu dokumen rujukan awal dalam
menyusun rancangan Renstra adalah Rancangan Awal RPD yang menunjukkan
program dan target indikator kinerja yang harus dicapai oleh SKPD selama tiga tahun,
baik untuk mendukung tujuan kepala daerah maupun untuk memperbaiki kinerja
layanan dalam rangka pemenuhan tugas dan fungsi perangkat daerah. Kegiatan-
kegiatan perumusan rancangan Renstra yang dilakukan secara simultan dengan
proses penyusunan RPD terdiri dari : Pengolahan data dan informasi, analisis
gambaran pelayanan perangkat daerah, Review Renstra kementerian/lembaga dan
Renstra SKPD, penelaahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Analis is
terhadap dokumen Hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)
sesuai dengan pelayanan atau tugas dan fungsi, perumusan isu-isu strategis,
Perumusan tujuan perangkat daerah, perumusan tujuan pelayanan jangka menengah,
dan Perumusan sasaran pelayanan jangka menengah perangkat daerah.

b) Tahap Penyajian rancangan Renstra
Hasil-hasil yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan perumusan rancangan

Renstra SKPD yang telah diuraikan sebelumnya, disusun secara sistematis kedalam
naskah rancangan Renstra SKPD.

c) Penyusunan Rancangan Akhir Renstra
Penyusunan Rancangan Akhir Renstra SKPD merupakan

penyempurnaan atas rancangan awal Renstra SKPD yang berpedoman pada RPD yang
telah ditetapkan dengan Peraturan Walikota Bengkulu. Penyempurnaan Rancangan
Renstra tersebut bertujuan untuk menyelaraskan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD yang telah
ditetapkan dalam RPD.

d) Penetapan Renstra
Rancangan akhir Renstra ditetapkan dengan keputusan Kepala Daerah paling

lambat 1 (satu) bulan setelah Peraturan Daerah tentang RPD ditetapkan.
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e) Proses Penyusunan Renstra Perangkat

MEKANISME PENYUSUNAN RENSTRA

Proses Teknokratis Proses Politis

 RPJPN 2005-2025
 Rancangan

Teknokratik

Rancangan
Teknokratik

Renstra K/L

Aspirasi
Masyarakat

Hasil
Evaluasi
RPD

Aspirasi
Masyarakatt

Hasil
Evaluasi
Renstra

Sinkronisasi
(Trilateral Meeting)

Rancangan
Renstra K/L

Rancangan
Awal RPD

Platform
Presiden Rancangan

RPJMN
Rancangan
Akhir RPJMN

RPJMN

Sinkronisasi
(Trilateral Meeting)

Renstra
K/L

RPD
REN

STRA

Pedom
an

Penyusunan

Koordinasi
Pemerintah
Daerah



e) Proses Penyusunan Renstra Perangkat Daerah
Renstra BPBD merupakan bagian yang terintegrasi dengan perencanaan

nasional dan Kabupaten/kota. Penyusunan Renstra BPBD 2024 - 2026 berpedoman
pada RPD Tahun 2024 - 2026, Adapun hubungan Renstra Perangkat Daerah
dengan dokumen perencanaan pembangunan daerah lainnya dapat dilihat dari
gambar di bawah ini.

Hubungan Renstra Perangkat Daerah dengan Dokumen Lainnya

1.2 Landasan Hukum

Dasar-dasar hukum yang dapat menjadi acuan dalam penyusunan dokumen
Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Kota Bengkulu tersebut, yaitu:
1. Undang-Undang Nomor 6 Drt. Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom

Kota Kecil Dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1091);

2. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang Pembentukan Provinsi
Bengkulu (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2003 Nomor 47, tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
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5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005-2025, (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4700);

6. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;
7. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

8. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2012 tentang Pedoman
Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan atau Evaluasi Rencana
Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
994);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

11. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran, Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

12. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 tentang Penyusunan
Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah dengan Masa Jabatan
Kepala Daerah berakhir pada Tahun 2023.

13. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 6 Tahun 2010 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun
2010 Nomor 6);
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14. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu Tahun 2012-2032 (Lembaran Daerah
Tahun 2012 Nomor 2);

15. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 05 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2021 Nomor 05);

16. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 01 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Bengkulu Tahun 2007-2027
(Lembaran Daerah Kota Bengkulu Tahun 2010 Nomor 01);

17. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2021-2-2-41 (Lembaran Daerah Kota
Bengkulu Tahun 2021 Nomor 4, Tambahaan Lembaran Daerah Nomor 1);

18. Perda Kota Bengkulu Nomor 03 Tahun 2010 tentang Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Bengkulu.

19. Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 6 Tahun 2022 tentang Organisasi dan tata
Kerja Perangkat Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kota Bengkulu.(Berita Daerah
Kota Bengkulu Tahun 2022 Nomor 6);

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Renstra BPBD 2024 – 2026 adalah:

a. Sebagai pedoman dan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahunan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bengkulu.

b. Menjamin terselenggaranya penanggulangan bencana secara terencana
menyeluruh, terpadu, terkoordinasi, cepat dan tepat serta efektif dan efisiensi dalam
rangka memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman, risiko dan
dampak bencana.

c. Meningkatkan kualitas penanggulangan bencana berbasis informasi teknologi
yang sinergis sehinga menghasilkan penanggulangan bencana yang berkualitas.

d. Meningkatkan sistim koordinasi yang terintegrasi dalam proses perencanaan
pelaksanaan dan pengendalian penanggulangan bencana.

e. Mengembangkan penelitian sistim informasi, pelaporan dan evaluasi pelaksanaan
penagulangan bencana yang efektif, efisien, dan akuntabel.
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7.2 Indikator Program

BAB VIII PENUTUP



BAB II

GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Pelayanan penanggulangan bencana diselenggarakan dengan
menggunakan manajemen penanggulangan, yang mencakup layanan sebelum
terjadinya suatu bencana, pada saat terjadinya bencana dan layanan pada saat setelah
terjadinya suatu kejadian bencana. Keseluruhan layanan tersebut dibingkai dalam upaya untuk
adaptasi dan mitigasi bencana. Secara umum upaya-upaya adaptasi dan mitigasi yang menjadi
kewenangan BPBD dalam menyelenggarakan layanan penanggulangan bencana difokuskan
pada upaya-upaya yang bersifat non struktur.

Bencana, sebagai sebuah upaya maupun kegiatan yang secara dinamis
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen diseluruh tahapan penanggulangan bencana. Meliputi
pencegahan, mitigasi, tanggap darurat, serta rehabilitasi dan rekonstruksi, dengan
menggunakan seluruh potensi yang tersedia baik struktural maupun non-struktural.
Guna melindungi sebesar-besarnya masyarakat, dan berusaha menekan sekecil
kecilnya korban akibat bencana alam, ser ta meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk mengatasi ancaman yang menimpanya.

Pembentukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bengkulu
sebagaimana telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor : 03 Tahun 2010 memiliki tugas
pokok dan fungsi serta struktur organisasi sebagai berikut:

2.1.1. Tugas Pokok Perangkat Daerah
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bengkulu mempunyai tugas

melaksanakan:
1. Menetapkan pedoman dan pengarahan sesuai dengan kebijakan pemerintah kota dan

Badan Nasional Penanggulangan Bencana terhadap usaha penanggulangan bencana yang
mencakup pencegahan bencana, penanganan darurat, rehabilitasi, serta rekonstruksi
secara adil dan setara;

2. Menetapkan standarisasi serta kebutuhan penyelenggaraan penanggulangan bencana
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berdasarkan peraturan perundang-undangan;
3. Menyusun, menetapkan dan menginformasikan peta rawan bencana;
4. Menyusun dan menetapkan prosedur tetap penanganan bencana;
5. Melaksanakan penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kota Bengkulu;
6. Melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana kepada Walikota setiap sebulan

sekali dalam kondisi normal dan setiap saat dalam kondisi darurat bencana;
7. Mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang;
8. Mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah; dan
9. Melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.1.2. Fungsi Perangkat Daerah
Dalam melaksanakan tugas-tugas di atas, Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kota Bengkulu menyelenggarakan fungsi:
1. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan penanganan

pengungsi dengan bertindak cepat, tepat, efektif, efisien; dan
2. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara terencana,

terpadu dan menyeluruh.

2.1.3 Struktur Organisasi

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya maka di bentuklah
Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 03 tahun 2010 tentang Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Bengkulu. Maka Pemerintah Daerah Kota Bengkulu telah
menetapkan Peraturan Walikota Bengkulu Nomor: 6 Tahun 2022 tentang Organisasi dan
tata Kerja Perangkat daerah Di Lingkungan Pemerintah Kota Bengkulu dimana Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bengkulu terdiri dari:

1. Kepala Pelaksana;
2. Sekretariat;
3. Kelompok Jabatan Fungsional
4. Bidang Pencegahan dan kesiapsiagaan
5. Bidang Kedaruratan dan Logistik
6. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi.
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 Sekretariat terdiri dari:
a. Sub Bagian Umum
b. Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional

 Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan terdiri dari:
Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional

 Bidang Kedaruratan dan Logistik terdiri dari:
Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional

 Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi terdiri dari:
Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi, Kepala BPBD bertanggung jawab
langsung kepada Walikota Bengkulu. Dalam menjalankan fungsinya kepala BPBD atas
nama Walikota Bengkulu mengangkat seorang Kepala Pelaksana BPBD yang bertanggung
jawab langsung kepada Kepala BPBD. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Kepala
Pelaksana BPBD dibantu oleh satu kepala bagian dan tiga kepala bidang. Masing-masing bagian
dan bidang tersebut, dipimpin oleh seorang Kepala Bagian/Bidang yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Pelaksana BPBD sesuai dengan bidang tugasnya.
1. Kepala Sekretariat

Kepala Sekretariat mempunyai tugas membantu Kepala Pelaksana dalam
mengkoordinasikan perencanaan, pembinaan , dan pengenda l ian te rhadap
program, administrasi, dan sumberdaya serta kerjasama. Dalam melaksanakan tugas
Kepala Sekretariat mempunyai fungsi membantu Kepala Pelaksana dalam:
a. Pengkoordinasian, sinkronisasi, dan integrasi program perencanaan, dan perumusan

kebijakan di lingkungan BPBD;
b. Pembinaan dan pelayanan administrasi ketatausahaan, hukum dan peraturan perundang-

undangan, organisasi, tatalaksana, peningkatan kapasitas sumberdaya manusia, keuangan,
perlengkapan, dan rumah tangga;

c. Pembinaan dan pelaksanaan hubungan masyarakat dan protokol;
d. Fasilitasi pelaksanaan tugas dan fungsi unsur pengarah penanggulangan bencana;
e. Pengumpulan data dan informasi kebencanaan di wilayah;
f. Pengkoordinasian dalam penyusunan laporan penanggulangan bencana.

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Sekretariat dibantu oleh Subbagian
Umum dan Kelompok Jabatan.
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Subbagian umum mempunyai tugas melaksanakan kegiatan penyusunan rencana,
program dan kegiatan, mengelola ketatausahaan naskah dinas, urusan rumah tangga,
data/informasi/statistik, monitoring, evaluasi dan pelaporan.
Kelompok Jabatan fungsional terdiri dari:
1. Sub Substansi Keuangan.
2. Sub Substansi Penyusunan Program.

Substansi keuangan mempunyai tugas sebagai berikut:

 Menyusun rencana/program kegiatan Substansi Keuangan;

 Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;

 Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan;

 Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
bidang tugas Sub Bagian Keuangan;

 Melaksanakan pengelolaan dan pengolahan keuangan BPBD meliputi: perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan
keuangan BPBD sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

 Melaksanakan pengolahan gaji, tunjangan, uang lembur, taspen, pegawai BPBD;

 Melakukan penghitungan, penagihan, penyetoran PPN/PPH yang berkaitan dengan
BPBD;

 Melayani pemeriksaan keuangan BPBD oleh Inspektorat/BPKP/BPK;

 Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai dengan bidang
tugasnya;

 Menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas sebagai
pertanggungjawaban kepada atasan;

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Substansi Penyusunan Program mempunyai tugas:
•

 Menyusun rencana/program BPBD;

 Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;

 Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan;

 Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
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bidang tugas Substansi Perencanaan;

 Membuat dan menyusun rencana desain yang berkaitan dengan operasional kegiatan
BPBD;

 Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan lingkup penyusunan program;

 Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/intansi terkait sesuai dengan bidang
tugasnya;

 Menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas sebagai
pertanggungjawaban kepada atasan;

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

2. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan

Bidang pencegahan dan kesiapsiagaan dipimpin oleh Kepala Bidang yang bertugas
membantu Kepala Pelaksana dalam mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan di
bidang pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan pada prabencana serta pemberdayaan
masyarakat.

Dalam melaksanakan tugasnya bidang ini mempunyai fungsi:
a. Merumuskan kebijakan di bidang pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan pada

prabencana serta pemberdayaan masyarakat;
b. Pengkoordinasian dan pelaksana kebijakan di bidang pencegahan, mitigasi dan

kesiapsiagaan pada prabencana serta pemberdayaan masyarakat;
c. Pelaksanaan hubungan kerja dengan instansi atau lembaga terkait di bidang pencegahan,

mitigasi dan kesiapsiagaan pada prabencana serta pemberdayaan masyarakat; dan
d. Pemantauan, evaluasi, dan analisis pelaporan tentang pelaksanaan kebijakan di bidang

pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan pada prabencana serta pemberdayaan
masyarakat.
Dalam melaksanakan tugasnya Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan di bantu

oleh 2 (dua) Kelompok Jabatan fungsional, yang terdiri dari Substansi
pencegahan dan Substansi kesiapsiagaan.
Substansi Pencegahan mempunyai tugas :
a. Menyusun rencana/program di Sub Bidang Pencegahan;
b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;
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c. Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan;
d. Melaksanakan pendataan wilayah-wilayah yang dinyatakan rawan bencana;
e. Menyusun, menetapkan, dan menginformasikan peta rawan bencana;
f. Menyiapkan bahan koordinasi penanggulangan bencana secara terintegrasi

dengan SKPD lainnya di daerah, lembaga usaha dan/atau pihak lain yang dipandang
perlu;

g. Memantau, mengevaluasi, dan menganalisis pelaporan tentang pelaksanaan
kebijakan di bidang pencegahan;

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Substansi Kesiapsiagaan mempunyai tugas :
a. Menyusun rencana/program Substansi Kesiapsiagaan;
b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;
c. Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan;
d. Mendata, membentuk dan membina satuan tugas (satgas) dalam pemberdayaan

masyarakat terhadap kesiapsiagaan pra bencana;
e. Mensosialisasikan kepada masyarakat tentang kesiapsiagaan masyarakat dalam

menghadapi bencana melalui media massa, leaflet, selebaran atau simulasi gempa;
f. Menyiapkan bahan koordinasi kesiapsiagaan bencana secara terintegrasi dengan

SKPD lainnya di daerah, lembaga usaha dan/atau pihak lain yang dipandang perlu;
g. Memantau, mengevaluasi dan menginventarisir pelaporan tentang kesiapsiagaan

bencana;
h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

3. Bidang Kedaruratan dan Logistik
Bidang Kedaruratan dan Logistik dipimpin oleh seorang Kepala

Bidang yang bertugas membantu Kepala Pelaksana dalam mengkoordinasikan dan
melaksanakan kebijakan penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat dan dukungan
logistik.

Dalam melaksanakan tugasnya Bidang Kedaruratan dan Logistik mempunyai fungsi
membantu kepala pelaksana dalam:
a. Perumusan kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada saat tanggap
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darurat, penanganan pengungsi, dan dukungan logistik;
b. Pengkoordinasiaan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penanggulangan bencana

pada saat tanggap darurat, penanganan pengungsi, dan dukungan logistik;
c. Komando pelaksanaan penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat;
d. Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan instansi dan/atau lembaga terkait

lainnya pada saat tanggap darurat, penanganan pengungsi dan dukungan logistik;
dan

e. Pemantauan, evaluasi, dan analisis pelaporan tentang pelaksanaan kebijakan di
bidang penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat, penanganan
pengungsi, dan dukungan logistik.
Dalam melaksanakan tugasnya Bidang Kedaruratan dan Logistik di bantu oleh

2 (dua) Subbid yaitu Subbid kedaruratan dan Subbid logistik. Masing-masing
Subbid sebagaimana dimaksud di atas, dipimpin oleh seorang Kepala Subbid yang
berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Kedaruratan dan Logistik,
sesuai dengan bidang tugasnya.
Subbid Kedaruratan mempunyai tugas:

a. Menyusun rencana/program di Sub Bidang Kedaruratan;

b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;

c. Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan;

d. Merumuskan kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada saat tanggap
darurat, penanganan pengungsi;

e. Melaksanakan fungsi komando penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat;

f. Menyiapkan bahan koordinasi secara terintegrasi dengan SKPD lainnya di daerah,
lembaga usaha dan/atau pihak lain yang dipandang perlu;

g. Mendata, menginventarisir masyarakat yang terkena bencana;

h. Memantau, mengevaluasi dan menginventarisir pelaporan tentang
ketanggapdaruratan bencana;

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan

Subbid log is t ik mempunyai tugas :
a. Menyusun rencana/program di Sub Bidang Logisistik;
b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;
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c. Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan;
d. Merumuskan kebijakan di bidang logistik penanganan pengungsi;
e. Mendata dan menginventarisir keperluan logistik pengunsi /masyarakat yang terkena

bencana;
f. Mendistribusikan keperluan logistik pengungsi/masyarakat yang terkena bencana;
g. Merekrut/mendata bantuan-bantuan logistik yang berasal dari masyarakat, lembaga

swasta/pemerintah baik dalam maupun luar negeri;
h. Menyiapkan bahan koordinasi tentang kebutuhan logistik pengungsi/masyarakat yang

terkena benca dengan SKPD lainnya di daerah, lembaga usaha dan/atau pihak lain
yang dipandang perlu;

i. Memantau, mengevaluasi dan menginventarisir pelaporan tentang kesiapan logistik
bagi pengungsi dan masyarakat yang terkena bencana;

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

4. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi
Bidang rehabilitasi dan rekonstruksi dipimpin oleh kepala bidang yang berada

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Pelaksana. Bidang rehabilitasi dan
rekonstruksi mempunyai tugas membantu kepala pelaksana dalam mengkoordinasikan
dan melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada pascabencana.
Dalam melaksanakan tugas rehabilitasi dan rekonstruksi mempunyai fungsi membantu kepala
pelaksana dalam:
a. Perumusan kebijakan di bidang penanggulangan bencana pascabencana.
b. Pengkooridinasian dan pelaksanaan kebijakan di bidang penanggulangan bencana

pada pascabencana.
c. Pelaksanaan hubungan kerja di bidang penanggulangan bencana pada pascabencana.
d. Pemantauan, evaluasi, dan analisis pelaporan tentang pelaksanaan kebijakan di

bidang penanggulangan bencana pada pascabencana.
Dalam melaksanakan tugasnya bidang rehabilitasi dan rekonstruksi dibantu oleh 2

(dua) subbid, yaitu subbid rehabilitasi dan subbid rekonstruksi. Masing-masing subbid
tersebut, dipimpin oleh seorang Kepala Subbid yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi sesuai dengan
bidang tugasnya.
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Subbid Rehabilitasi mempunyai tugas :

a. Menyusun rencana/program di Sub Bidang Rehabilitasi;

b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;

c. Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan;

d. Merumuskan kebijakan di bidang rehabilitasi pasca bencana;

e. Melaksanakan rehabilitasi mental masyarakat yang terkena bencana dan
pengungsi melalui hiburan, permainan, pemeriksaan kesehatan dan kegiatan-
kegiatan lainnya yang dapat menghilangkan trauma pada masyarakat akibat
bencana;

f. Mendata, menginventarisir, membantu dan memfasilitasi lembaga
swasta/pemerintah baik dalam maupun luar negeri yang akan membantu
pelaksanaan rehabilitasi pada masyarakat yang terkenan bencana maupun
pengungsi;

g. Mendata masyarakat yang terkena bencana yang berakibat cacatnya fisik/mental
dan memfasilitasi pada dinas/lembaga lain yang terkait;

h. Menyiapkan bahan koordinasi di bidang rehabilitasi bencana secara terintegrasi
dengan SKPD lainnya di daerah, lembaga usaha dan/atau pihak lain yang dipandang
perlu;

i. Memantau, mengevaluasi dan menginventarisir pelaporan tentang kegiatan
rehabilitasi terhadap masyarakat yang terkena bencana dan pengungsi;

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Subbid Rekonstruksi mempunyai tugas:

a. Menyusun rencana/program di Sub Bidang Rekonstruksi;

b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;

c. Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan;

d. Merumuskan kebijakan dan pola di bidang rekonstruksi pasca bencana;

e. Mendata, menginventarisir rumah warga yang perlu mendapat rekonstruksi;

f. Menyalurkan bantuan berupa uang/bahan bangunan untuk perbaikan rumah warga
yang rusak akibat bencana;

g. Menyiapkan bahan koordinasi di bidang rekonstruksi dengan SKPD lainnya di daerah,
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lembaga usaha dan/atau pihak lain yang dipandang perlu;

h. Memantau, mengevaluasi dan menginventarisir pelaporan tentang kondisi rumah
warga yang rusak akibat bencana;

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah

Keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi BPBD sebagaimana tersebut di atas,
sangat dipengaruhi oleh faktor kunci berupa dukungan sumber daya manusia
dan perlengkapan peralatan kerja. Jumlah tenaga/pegawai BPBD per Januari 2023, baik
yang terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun tenaga kontrak adalah 51 orang.
Dengan rincian 35 orang berjenis kelamin laki-laki (70 %) dan 16 orang berjenis kelamin
perempuan (30 %).

Tabel. 2.1
JUMLAH PEGAWAI BPBD

BERDASARKAN STATUS KEPEGAWAIAN DAN JENIS KELAMIN

No. PEGAWAI
Jenis Kelamin

JumlahLaki-
Laki

Perempuan

A. Pegawai Negeri Sipil
1. Kepala Pelaksana 1 0 1
2. Sekretariat 2 7 9

3.
Bidang Pencegahan dan
Kesiapsiagaan

5 1 6

4. BidangKedaruratan dan
Logistik

8 1 9

5. BidangRehabilitasi dan
Rekonstruksi

4 1 5

B. Pegawai Kontrak
6. Tenaga Kontrak 15 6 21

T o t a l 35 16 51

Jumlah ASN pada BPBD dilihat dari golongan/pangkat dapat dijelaskan sebagai
berukut: 6 orang (21 %) golongan IV, 17 orang (55 %) golongan III dan sisanya 7 orang (24 %)
golongan II.



RENSTRA BPBD KOTA BENGKULU 2024-2026 Halaman 29

Tabel. 2.2

JUMLAH ASN BPBD
BERDASARKAN GOLONGAN/KEPANGKATAN

No. PEGAWAI GOLONGAN JUML
AHII III IV

1. Kepala Pelaksana - - 1 1
2. Sekretariat 2 7 0 9
3. Bidang Pencegahan dan

Kesiapsiagaan Kesiapsiagaan
0 5 1 6

4. Bidang
Kedaruratan danLogistik 5 2 2 9

5. BidangRehabilitasi dan Rekonstruksi 0 3 2 5

TOTAL 7 17 6 30

Pegawai BPBD baik ASN maupun tenaga kontrak sebanyak 17 orang (33,0%)
berpendidikan SMU dan Diploma III, 25
orang (52 %) berpendidikan sarjana (S-1), sisanya 7 orang (15 %) berpendidikan Pasca
sar jana. ASN BPBD baik yang berpendidikan Sarjana maupun Pasca Sarjana
tersebar pada berbagai macam konsentrasi ilmu.

Tabel. 2.3
JUMLAH PEGAWAI BPBD BERDASARKAN PENDIDIKAN

No. PEGAWAI P E N D I D I K A N
SMA/D3 S-1 S-2 JML

1. Kepala Pelaksana 0 0 1 1
2. Sekretariat 3 5 1 9
3. Bidang Pencegahan dan

Kesiapsiagaan
0 5 1 6

4. Bidang Kedaruratan dan
Logistik

5 3 1 9

5. Bidang Rehabilitasi dan
Rekonstruksi

0 2 3 5

6. Tenaga Kontrak 9 10 0 19
T O T A L 17 25 7 49
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Aset (assets) adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomi di masa depan
diharapkan akan diperoleh perusahaan. Aset BPBD diperoleh dari hasil pengadaan yang
didanai sepenuhnya oleh Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD).

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset adalah potensi dari aset
tersebut untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, dalam
bentuk barus kas dan setara kas kepada BPBD guna menunjang tercapainya kinerja
pelayanan penanggulangan bencana sesuai dengan standar dan kriteria yang berlaku.

Tabel. 2.4
DAFTAR ASET BPBD KOTA BENGKULU

TAHUN 2022

NoNo NamaNama BarangBarang JumlahJumlah THTH
BeliBeli

MerkMerk DanaDana

11 22 33 44 55 66
1.1. GedungGedung KantorKantor 33 UnitUnit -- APBDAPBD
2.2. GedungGedung GudangGudang 11 UnitUnit 20112011 -- APBDAPBD
3.3. MobilMobil 11 UnitUnit 20092009 FordFord RangerRanger APBNAPBN
4.4. MobilMobil 11 UnitUnit 20122012 IzuzuIzuzu D-MaxD-Max APBNAPBN
5.5. SepedaSepeda MotorMotor 22 UnitUnit 20112011 KawasakiKawasaki KLXKLX 150150 APBNAPBN
6.6. SepedaSepeda MotorMotor 11 UnitUnit 20112011 HondaHonda NewNew MegaMega

propro
APBDAPBD

7.7. SepedaSepeda MotorMotor 11 UnitUnit 20112011 HondaHonda RevoRevo
8.8. PerahuPerahu KaretKaret 22 UnitUnit 20112011 APBNAPBN
9.9. KursiKursi TamuTamu 11 UnitUnit 20092009 LignaLigna APBDAPBD
10.10. MejaMeja ½½ BiroBiro 1717 buahbuah 20092009 UnoUno APBDAPBD
11.11. KomputerKomputer 22 UnitUnit 20092009 AccerAccer APBDAPBD
12.12. MejaMeja KomputerKomputer 22 BuahBuah 20092009 LignaLigna APBDAPBD
13.13. StapolStapol 11 BuahBuah 20092009 MatsunagaMatsunaga APBDAPBD
1414 KipasKipas AnginAngin BesarBesar 11 BuahBuah 20092009 MatsunchiMatsunchi APBDAPBD
15.15. KipasKipas AnginAngin KecilKecil 11 BuahBuah 20092009 MaspionMaspion APBDAPBD
16.16. TVTV 1414 IncInc 11 BuahBuah 20092009 SharpSharp APBDAPBD
17.17. KursiKursi PlastikPlastik 2020 BuahBuah 20092009 EnggleEnggle BrantBrant APBDAPBD
18.18. InIn focusfocus 11 SetSet 20092009 InIn FokusFokus APBDAPBD
19.19. LayarLayar inin FokusFokus 11 BuahBuah 20092009 TripotiTripoti ScrenScren APBDAPBD
20.20. DispencerDispencer 11 BuahBuah 20092009 MiyakoMiyako APBDAPBD
21.21. ACAC 22 BuahBuah 20092009 SharpSharp APBDAPBD
22.22. MesinMesin TikTik 11 BuahBuah 20092009 RoyalRoyal APBDAPBD
23.23. LemariLemari 44 BuahBuah 20092009 LignaLigna APBDAPBD
24.24. KursiKursi PutarPutar 11 BuahBuah 20092009 PutarPutar APBDAPBD
25.25. RigRig 11 SetSet 20092009 KenwoodKenwood APBDAPBD
26.26. HandyHandy TalkiTalki 33 UnitUnit 20092009 KenwoodKenwood APBDAPBD
27.27. PipaPipa 11 SetSet 20092009 GalvanisGalvanis APBDAPBD
28.28. AnteneAntene RigRig 11 SetSet 20092009 RigRig APBDAPBD
29.29. TeralisTeralis 4040 BuahBuah 20092009 BesiBesi UlirUlir APBDAPBD



RENSTRA BPBD KOTA BENGKULU 2024-2026 Halaman 31

30.30. PiringPiring 11 LusinLusin 20092009 DuralegDuraleg APBDAPBD

31.31. GelasGelas BesarBesar 11 LusinLusin 20092009 BenhoolBenhool APBDAPBD

32.32. GelasGelas EleganceElegance 11 LusinLusin 20092009 EleganceElegance APBDAPBD
33.33. GelasGelas BelimbingBelimbing 11 LusinLusin 20092009 BBCBBC APBDAPBD
34.34. AlarmAlarm GempaGempa 44 BuahBuah 20092009 EartquakeEartquake APBDAPBD
35.35. PotPot BungaBunga 11 BuahBuah 20092009 StandartStandart APBDAPBD
36.36. FhotoFhoto Pres/WakilPres/Wakil 22 BuahBuah 20092009 StandartStandart APBDAPBD
3737 FhotoFhoto Wali/WawaliWali/Wawali 22 BuahBuah 20092009 StandartStandart APBDAPBD
38.38. PapanPapan NamaNama BadanBadan 11 BuahBuah 20092009 StandartStandart APBDAPBD
39.39. BillboardBillboard 11 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
40.40. LaptopLaptop 22 unitunit 20112011 LenovoLenovo APBDAPBD
41.41. PrinterPrinter 22 UnitUnit 20112011 CanonCanon APBDAPBD
42.42. MejaMeja KomputerKomputer 22 BuahBuah 20112011 LignaLigna APBDAPBD
43.43. KomputerKomputer PCPC 22 UnitUnit 20112011 AccerAccer APBDAPBD
44.44. TVTV 11 UnitUnit 20112011 LGLG APBDAPBD
45.45. TapeTape WiralesWirales 11 UnitUnit 20112011 DatDat MGMG APBDAPBD
46.46. CameraCamera 11 UnitUnit 20112011 FujiFuji FinetxFinetx APBDAPBD
47.47. HandycameHandycame 11 UnitUnit 20112011 SonnySonny APBDAPBD
48.48. MejaMeja BiroBiro 11 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
49.49. MejaMeja ½½ BiroBiro 22 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
50.50. KursiKursi BiroBiro (putar)(putar) 11 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
51.51. KursiKursi 11 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
52.52. MejaMeja RapatRapat 11 BuahBuah 20122012 PabrikanPabrikan APBDAPBD
53.53. MejaMeja BiroBiro 11 BuahBuah 20122012 UnoUno APBDAPBD
54.54. KursiKursi PimpinanPimpinan 11 BuahBuah 20122012 EdaEda CRCR 203203 APBDAPBD
55.55. KursiKursi StafStaf 1010 BuahBuah 20122012 FuturaFutura APBDAPBD
56.56. TendaTenda GulungGulung 200200 UnitUnit 20122012 StandartStandart APBNAPBN
57.57. MatrasMatras 200200 UnitUnit 20122012 StandartStandart APBNAPBN
58.58. KomporKompor SerbaSerba GunaGuna 150150 UnitUnit 20122012 StandartStandart APBNAPBN
59.59. SelimutSelimut 200200 UnitUnit 20122012 StandartStandart APBNAPBN
60.60. PerahuPerahu KaretKaret 11 UnitUnit 20132013 StandartStandart APBNAPBN
61.61. MesinMesin PerahuPerahu KaretKaret 11 UnitUnit 20132013 StandartStandart APBNAPBN
62.62. TendaTenda PoskoPosko 11 SetSet 20132013 StandartStandart APBNAPBN
63.63. TendaTenda PengungsiPengungsi 33 SetSet 20132013 StandartStandart APBNAPBN
64.64. SolarSolar LampLamp 55 UnitUnit 20132013 StandartStandart APBNAPBN
65.65. TendaTenda KeluargaKeluarga 1212 SetSet 20132013 StandartStandart APBNAPBN
66.66. SolarSolar HandleHandle LampLamp 1212 SetSet 20132013 StandartStandart APBNAPBN
67.67. ValledValled 2525 SetSet 20132013 StandartStandart APBNAPBN
68.68. HandyHandy TalkyTalky 22 UntiUnti 20132013 StandartStandart APBNAPBN
69.69. RIGRIG 11 SetSet 20132013 StandartStandart APBNAPBN
70.70. SSBSSB 11 UnitUnit 20132013 StandartStandart APBNAPBN
71.71. SenterSenter HIDHID SearchSearch LightLight 11 UnitUnit 20132013 StandartStandart APBNAPBN
72.72. GensetGenset 5.55.5 KVAKVA 11 UnitUnit 20132013 StandartStandart APBNAPBN
73.73. WaterWater TreatmentTreatment PortablePortable 11 SetSet 20132013 StandartStandart APBNAPBN
74.74. TendaTenda BiasaBiasa 11841184 UnitUnit 20092009 StandartStandart APBDAPBD
75.75. TendaTenda PletonPleton 2424 unitunit 20092009 StandartStandart APBDAPBD
76.76. KualiKuali BesarBesar 88 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
77.77. KualiKuali SedangSedang 55 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
78.78. DandangDandang 66 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
79.79. PanciPanci 1515 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
80.80. EmberEmber BesarBesar 1515 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
81.81. EmberEmber KecilKecil 1515 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
82.82. PiringPiring PlastikPlastik 2020 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
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83.83. SendokSendok MakanMakan 2020 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
84.84. GelasGelas 2020 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
85.85. GayungGayung MandiMandi 5050 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
86.86. CeretCeret BesarBesar 1515 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
87.87. CeretCeret SedangSedang 1515 BuahBuah 20102010 StandartStandart APBDAPBD
88.88. TabungTabung GasGas 22 BuahBuah 20102010 PertaminaPertamina APBDAPBD
89.89. KomporKompor GasGas 22 BuahBuah 20102010 HockHock APBDAPBD
90.90. TermosTermos NasiNasi 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
91.91. DandangDandang BesarBesar 55 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
92.92. IrusIrus BesarBesar 1212 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
93.93. IrusIrus SedangSedang 1212 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
94.94. PisauPisau SayurSayur 2424 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
95.95. ToplesToples 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
96.96. MangkokMangkok 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
97.97. KomporKompor GasGas 44 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
98.98. SendokSendok NasiNasi 2424 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
99.99. BaskomBaskom 2020 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
100.100. PiringPiring MakanMakan 5050 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
101.101. CangkirCangkir 5050 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
102.102. DerijenDerijen 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
103.103. SintongSintong KayuKayu 2424 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
104104 KualiKuali 3232 88 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
105105 KualiKuali 2424 88 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
106106 PanicPanic besarbesar 3030 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
107107 TampahTampah 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
108108 SerokSerok 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
109109 TungkuTungku 44 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
110110 SenterSenter 66 baterebatere 55 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
111111 JasJas HujanHujan 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD
112112 LampuLampu ceplokceplok 1010 BuahBuah 20112011 StandartStandart APBDAPBD

2.3 Kinerja Pelayanan BPBD

Sejak dibentuk sejak tahun 2010, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Bengkulu (BPBD) terus berbenah untuk meningkatkan peran dan fungsinya terutama
dalam menghadapi bencana bencana besar. Adapun kinerja pelayanan terdapat pada Tabel
2.5. yang bersumber dari Tabel T-C.23 sebagai berikut:
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Tabel. T-C.23
Pencapaian Kinerja Pelayanan BPBD

Kota Bengkulu

No. INDIKATOR
KINERJA BPBD

TARGET
NSPK

TARGET
IKK

TARGET
INDIKATO

R
LAINNYA

TARGET RENSTRA BPBD TAHUN KE - REALISASI CAPAIAN RENSTRA BPBD TAHUN KE - RASIO CAPAIN RENSTRA BPBD TAHUN
KE -

2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
(
1
1

(12)
(
1
3

(14) (15) (16) (17) (18) (19
) (20)

1 Presentase Sarana dan
Prasarana Kebencanaan 1 Dok

92,8 93,14 93,41 93,65 93,88 93,03 91,28 86,69 0 0 100,25 % 98,00 % 92,80 % 0 0

2

Presentase terlaksananya
penyusunan dan
pengkajian kebutuhan
pasca bencana (JITU
PASNA) dan SOP
Kebencanaan

1 Dok

2 2 2 2 2 00 22 1010 00 0 0 100% 500% 0 0

3

Presentase Sistem
Peringatan Dini

2
0 Org 11,11 22,22 22,22 22,22 22,22 11,11 133,33 155,55 00 00 100% 600% 700% 0 0

4

Presentase Relawan
Kesiapsiagaan Bencana

5
0 Jenis 0,027 0,028 0,029 0,030 0,031 0,047 0,049 0,065 0 0 174,07% 175% 224% 0 0

5

Presentase Aparatur
Penanggulangan Bencana
yang Bersertifikasi

4.000 5,71 5,71 8,33 11,11 13,51 5,55 6,25 20 0 0 97,19 109% 240% 0 0
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Adapun program dan kegiatan yang perlu mendapatkan perhatian adalah :
1. Peningkatan SDM yang berkualitas dalam penyelengaraan PB
2. Peningkatan Jumlah Petugas relawan
3. Peningkatan jumlah upaya penyelamatan dan evakuasi penanganan korban

bencana.
4. Peningkatan jumlah upaya perbaikan dan pemeliharaan bangunan yang terkena

dampak bencana.

Anggaran dan realisasi pendanaan pelayanan BPBD Kota Bengkulu dapat dilihat pada Tabel. 2.6
yang bersumber dari Tabel T-C.24 sebagai berikut.
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Tabel. T-C.24

ANGGARAN DAN REALISASI PENDANAAN PELAYANAN
BPBD KOTA BENGKULU TAHUN ANGGARAN 2019 - 2023

URAIAN
ANGGARAN (Rp.)PADATAHUNKE - REALISASIANGGARAN (Rp.) PADATAHUNKE - RASIOANTARAREALISASIDAN

ANGGARAN TAHUNKE - RATA-RATAPERTUMBUHAN

2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 2019 202
0

2021 2022 2023 ANGGARAN(Rp.) REALISASI (Rp.)
(1) (2) (3

)
(4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (

1
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)

PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH KABUPATEN/KOTA

1.154.500.000 989.604.220 930.121.69
0 4.676.139.061 4.773.108.900 1.103.442.919 779.188.310 655.983.757 4.325.627.859 0 0,95 0,78 0,70 0,92 0 2.504.694.774 1.716.060.711

Perencanaan,
Penganggaran, dan
evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

5.450.000 2.300.000 2.300.000 33.324.400 25.040.300 5.450.000 1.380.000 4.944.700 33.251.000 0 1 0,6 0,91 0,99 0 13.700.940 11.256.425

Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah

2.450.000 0 3.805.500 17.924.000 12.556.000 2.450.000 0 3.535.000 17.870.000 0 1 0 0,92 0,99 0 26.690.700 10.452.500

Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Capaian Kinerja Dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

3.000.000 2.300.000 1.599.900 15.400.400 12.484.300 3.000.000 1.380.000 1.409.700 15.381.000 0 1 0,6 0,88 0,99 0 6.956.920 5.292.675

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah 168.200.000 134.000.000 211.893.60

0 3.493.582.000 3.687.927.000 168.110.000 111.386.000 143.028.800 3.252.448.751 0 0,99 0,83 0,67 0,93 0 1.539.120.520 918.743.387

Penyediaan Gaji dan Tunjangan
ASN 0 0 0 3.276.962.000 3.472.927.000 0 0 0 3.048.433.751 0 0 0 0 0,93 0 1.349.977.800 762.108.437

Penyediaan Administrasi
Pelaksana Tugas ASN 168.200.000 134.000.000 211.893.60

0 216.620.000 215.000.000 168.110.000 111.386.000 143.028.800 204.015.000 0 0,99 0,83 0,67 0,94 0 189.142.720 156.634.950

Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah 28.900.000 45.000.000 45.375.000 35.834.700 45.000.000 28.800.000 44.750.000 45.375.000 35.834.700 0 0,99 0,99 1 1 0 40.021.940 38.689.925

Penyediaan Pakaian Dinas beserta
atribut lainnya 28.900.000 45.000.000 45.375.000 35.834.700 45.000.000 28.800.000 44.750.000 45.375.000 35.834.700 0 0,99 0,99 1 1 0 40.021.940 38.689.925
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Administrasi Umum Perangkat
Daerah 338.550.000 335.758.736 118.347.69

0 309.581.661 365.456.800 337.027.370 239.587.271 75.439.990 302.026.900 0 0,99 0,71 0,63 0,97 0, 293.538.977 238.520.382

Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

10.000.000 2.500.00
0 3.000.000 3.555.000 7.500.000 10.000.000 770.000 2.391.500 3.550.000 0 1 0,30 0,79 0,99 0 5.311.000 4.177.875

Penyediaan Peralatan
Rumah Tangga 0 18.400.000 10.720.00

0 28.860.900 28.860.900 0 8.170.000 5.300.000 25.549.000 0 0 0,44 0,49 0,88 0 17.368.360 9.754.750

Penyediaan Barang
Cetakan dan
Penggandaan

25.800.000 38.000.000 20.000.000 22.234.800 20.285.000 25.701.000 25.603.000 19.400.000 21.569.000 0 0,99 0,67 0,97 0,97 0 25.263.960 23.068.250

Penyediaan bahan/
matrial 35.000.000 35.325.000 24.396.000 43.304.961 28.860.900 35.000.000 31.800.000 14.097.000 39.741.000 0 1 0,90 0,57 0,91 0 33.377.372 30.159.500

Fasilitasi kunjungan
tamu 40.000.000 41.000.000 12.500.000 23.000.000 13.000.000 39.980.000 23.000.000 9.900.000 22.991.900 0 0,99 0,56 0,72 0,99 0 25.900.000 23.967.975

Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

163.600.000 169.333.736 47.731.690 188.626.000 160.000.000 163.482.970 121.884.271 24.351.490 188.626.000 0 0,99 0,71 0,51 1 0 145.828.285 86.324.890

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

313.400.000 298.200.000 340.900.00
0 519.402.300 499.684.800 286.973.349 284.549.050 303.544.967 441.840.958 0 0,91 0,95 0,89 0,85 0 479.000.920 658.307.289

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat 5.600.000 6.000.000 2.500.000 3.500.000 5.000.000 5.599.000 3.774.000 1.760.000 3.492.000 0 0,99 0,62 0,70 0,99 0 4.520.000 3.010.000

Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber
Daya Air Dan Listrik

63.800.000 61.200.000 102.400.00
0 156.405.000 135.000.000 45.154.349 50.985.050 76.894.967 138.288.358 0 0,70 0,83 0,75 0,88 0 188.880.000 50.224.479

Penyediaan jasa
peralatan dan
perlengkapan kantor

28.000.000 15.000.000 20.000.000 57.212.500 25.000.000 20.220.000 13.790.000 8.890.000 54.540.000 0 0,72 0,91 0,44 0,95 0 22.046.000 15.337.500

Penyediaan jasa
pelayanan umum
kantor

216.000.000 216.000.000 216.000.00
0 302.284.800 334.684.800 216.000.000 216.000.000 216.000.000 245.520.600 0 1 1 1 0,81 0 263.473.920 169.210.050
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Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

300.000.000 174.345.484 208.200.00
0 284.414.000 150.000.000 277.082.200 97.535.989 83.650.300 260.225.550 0 0,75 0,55 0,40 0,91 0 195.215.096 133.134.872

Penyediaan jasa
pemeliharaan,biaya,da
n pajak kendaraan
perorangan dinas atau
kendaraan dinas
jabatan

180.000.000 149.345.484 208.200.00
0 284.414.000 35.000.000 174.166.200 97.535.989 83.650.300 260.225.550 0 0,96 0,65 0,40 0,91 0 143.215.096 107.392.372

Pengadaan Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan

0 0 0 0 115.000.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 23.000.000 0

Pemeliharaan Mebel 60.000.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12.000.000 0

Pemeliharaan/
Rehabilitasi Gedung
Kantor dan bangunan
Lainnya

60.000.000 25.000.000 0 0 0 44.668.000 0 0 0 0 0,74 0 0 0 0 17.000.000 11.167.000

Program
Penanggulangan
Bencana

1.879.715.000 459.695.780 1.819.170.0
00 13.727.507.900 1.853.676.040 1.764.624.169 165.244.780 1.734.843.000 1.207.457.630 0 0,93 0,35 0,95 0,95 0 1.460.950.364 1.316.587.038

Pelayanan Informasi
Rawan Bencana
Kabupaten/Kota

0 0 0 0 953.676.040 34.500.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 190.735.208 8.625.000

Penyusunan Kajian
Risiko Bencana
Kabupaten/kota

0 0 0 0 878.676.040 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 175.735.208 0

Sosialisasi, komunikasi,
Informasi dan edukasi
(KIE) Rawan Bencana
Kota

42.000.000 0 0 0 75.000.000 34.500.000 0 0 0 0 0,82 0 0 0 0 23.400.000 8.625.000
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Pelayanan
Pencegahan dan
Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana

1.534.115.000 337.995.780 1.729.855.0
00 13.218.757.440 800.000.000 1.437.442.705 43.579.780 1.646.186.000 731.382.297 0 0,93 0,12 0,95 0,97 0 1.097.142.016 807.172.167

Penyusunan Rencana
Penanggulangan
Bencana
Kabupaten/Kota

40.000.000 0 0 0 (dipangkas) 100.000.000 39.431.600 0 0 0 0 0,98 0 0 0 0 28.000.000 9.857.900

Pelatihan Pencegahan
dan Mitigasi Bencana
Kabupaten/ Kota

60.000.000 0 0 142.621.800 100.000.000 59.887.500 0 0 141.001.200 0 0,99 0 0 0,98 0 91.999.960 14.971.875

Pengendalian Operasi
dan Penyediaan
Sarana Prasarana
Kesiapsiagaa Terhadap
Bencana
Kabupaten/Kota

210.000.000 279.995.780 1.149.555.0
00 134.852.140 100.000.000 131.385.000 43.579.780 1.117.466.000 134.824.500 0 0,62 0,15 0,97 0,99 0 440.270.156 323107695

Penguatan Kapasitas
Kawasan Untuk
Pencegahan dan
Kesiapsiagaan

46.715.000 0 440.300.00
0 250.000.000 100.000.000 46.687.500 0 398.058.000 242.546.077 0 0,99 0 0,90 0,97 0 147.403.000 131.685005

Penanganan Pasca
Bencana
Kabupaten/Kota

0 0 0 12.619.338.750 100.000.000 0 0 0 149.238.750 0 0 0 0 0,99 0 39.999.950 2.499.937

Pengembangan
Kapasitas Tim Reaksi
Cepat (TRC) Bencana
Kabpaten/Kota

125.000.000 58.000.000 140.000.00
0 71.944.750,00 200.000.000 121.806.000 0 130.662.000 63.771.770 0 0,97 0 0,93 0,88 0 118.988.950 65.488.478,25

Penyusunan Rencana
Kontijensi 0 0 0 0 (dipangkas) 100.000.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20.000.000 0

Gladi Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana 962.400.000 0 0 0 0 962.260.105 0 0 0 0 0,99 0 0 0 0 192.480.000 240.565.026,25

Gladi Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana 90.000.000 0 0 0 0 75.985.000 0 0 0 0 0,84 0 0 0 0 18.000.000 18.996.250
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Pelayanan
Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Bencana

188.600.000 121.700.000 89.315.000 508.750.460 100.000.000 184.311.000 121.665.000 88.657.000 476.075.333 0 0,97 0,99 0,99 0,93 0 141.673.140 101.896.500

Respon Cepat Darurat
Bencana
Kabupaten/Kota

43.600.000 31.700.000 9.335.000 148.965.460,00 0 41.700.000 31.690.000 9.000.000 117.395.500 0 0,95 0,99 0,96 0,78 0 36.720.140 23.835.750

Penyediaan logistik
penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Bencana
Kabupaten/Kota

100.000.000 90.000.000 79.980.000 359.785.000 100.000.000 98.866.000 89.975.000 79.657.000 358.679.833 0 0,98 0,99 0,99 0,99 0 95.953.000 268.498.000

Aktivasi Sistem
Komando
Penangganan Darurat
Bencana

45.000.000 0 0 0 0 43.745.000 0 0 0 0 0,97 0 0 0 0 9000.000 10.936.250

Penataan Sistem Dasar
Penanggulangan
Bencana

115.000.000 0 0 0 0 108.370.464 0 0 0 0 0,94 0 0 0 0 2.300.0000 27.092.616

Penyusunan Regulasi
Penanggulangan
Bencana
Kabupaten/Kota

10.000.000 0 0 0 0 8.300.000 0 0 0 0 0,83 0 0 0 0 2000.000 2.075.000

Pembinaan dan
pengawasan
Penyelenggaran
Penanggulangan
bencana

70.000.000 0 0 0 0 69.670.464 0 0 0 0 0,99 0 0 0 0 14.000.000 17.417.616

Kerjasama Antar
Lembaga dan
Kemitraan Dalam
Penanganan Bencana
Kabupaten/Kota

35.000.000 0 0 0 31.690.000 30.400.000 0 0 0 0 0,86 0 0 0 0 13.338.000 7.600.000
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Dilihat dari tabel T.C.24 tersebut diatas, rata-rata telah tercapai target pelayanan.
Contohnya pada pelayanan administrasi perkantoran dari rata-rata anggaran Rp.
309.581.661 telah terealisasi sebesar Rp. 309.026.900 berarti telah 97 % pelayanan telah
dilaksanakan.
Rasio realisasi anggaran dapat dikatakan baik pada tahun 2019 dan 2020 dikarenakan
telah terlaksana semua pelayanan. Sedangkan tahun 2021, 2022 dan 2023 masih ada
sedikit dana yang tersisa dikarenakan adanyanya perubahan anggaran dan kegiatan.
Akan tetapi meskipun pelayanan yang telah dilaksanakan hasilnya sudah baik tetap
mempunyai tantangan dan permasalahan. Tantangan dan permasalahan tersebut
memacu untuk dicari jalan keluarnya dan bisa menciptakan pelayanan yang lebih baik
lagi.

1.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah.

1.4.1 Tantangan
Beberapa hal yang menjadi tantangan dalam kinerja Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kota Bengkulu adalah:
1. Letak geografis dan topografi Kota Bengkulu yang potensial terhadap terjadinya

bencana alam dan luasnya cakupan wilayah penanganan penanggulangan
kebencanaan dengan jenis potensi bencana yang beragam (gempa bumi, tsunami,
kekeringan abrasi, banjir, banjir bandang, tanah longsor, angin puting beliung,
kebakaran, dll);

2. Penanggulangan bencana merupakan urusan bersama antara pemerintah, masyarakat
dan dunia usaha, namun dalam kenyataannya perhatian masyarakat untuk
penanggulangan bencana lebih condong kepada pemerintah;

3. Penanggulangan bencana belum menjadi prioritas utama, meskipun dikategorikan
sebagai urusan wajib. Paradigma pengurangan risiko bencana belum sepenuhnya
menjadi arus utama bagi para pemangku kepentingan sehingga keberadaan dan kinerja
BPBD baru diperhatikan manakala terjadi bencana;

4. Tingkat kerawanan bencana di kota Bengkulu sangat tingg, baik bencana alam dan non
alam dengan luas wilayah kota Bengkulu;

5. Terbatasnya sumberdaya manusia di BPBD kota Bengkulu khususnya yang memiliki
keahlian kebencanaan;
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6. Adanya perubahan paradigma penanggulanan bencana dari responsif menjadi preventif
yang berbasis masyarakat, dimana masyarakat yang berada di daerah rawan bencana
ikut serta dalam menyusun program-program penanggulangan bencana yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan di daerah mereka;

7. Partisipasi dunia usaha melalui dana CRS masih belum terkelola untuk penanggulangan
bencana secara menyeluruh dan komprehensif terutama untuk pra dan pasca bencana.
Bantuan dunia usaha lebih banyak dialokasikan untuk tanggap darurat.

1.4.2 Peluang
Meskipun tantangan yang harus dihadapi cukup banyak, namun pada sisi lain

terdapat berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan sebagai kunci keberhasilan dalam
rangka pengembangan pelayanan BPBD Kota Bengkulu :
1. Pesatnya perkembangan teknologi untuk menunjang kegiatan dibidang

kebencanaan yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi risiko-risiko bencana;
2. Adanya sinkronisasi dan koordinasi dalam penyelenggaraan penanggulangan

bencana bersama perangkat daerah (provinsi, kabupaten, kecamatan dan desa);
3. Adanya peran serta masyarakat, ormas dan LSM dalam penanggulangan bencana;
4. Pengembangan kapasitas secara efektif dalam penanggulangan bencana;
5. Partisipasi masyarakat untuk turut serta dalam penanggulangan bencana;
6. Terus dikembangkannya konsep-konsep teknis penanggulangan bencana yang

lebih efektif;
7. Kepedulian lintas sektor dan OPD lainnya untuk mengalokasikan dalam program-

program kebencanaan;
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS

BPBDKOTABENGKULU

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Perangkat
Daerah

Tujuan pembangunan nasional dan daerah adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh melalui pembangunan pada seluruh
sektor dan bidang pembangunan. Untuk mewujudkan tujuan ini, Bengkulu sebagai salah
satu provinsi di Indonesia juga dihadapkan kepada berbagai permasalahan utama
dalam pembangunan yang harus diselesaikan baik secara bertahap maupun secara
keseluruhan dan berkesinambungan dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki. Kota
Bengkulu untuk jangka waktu 3 (tiga ) tahun mendatang akan menghadapi
permasalahan dan tantangan, baik yang bersifat lokal (daerah), regional
(Sumatera, Kawasan Laut Andaman, Selat Malaka, dan Lautan Hindia bagian Selatan),
nasional dan internasional (global), terutama yang berkaitan dengan permasalahan
persaingan sekitar Lautan Hindia. Konteks geo – politik era yang tidak mengenal batas-
batas wilayah atau, maka dapat dipetakan permasalahan pembangunan rendah emisi
dan risiko bencana yang terkait dengan isu-isu strategis yang akan dihadapi Kota
Bengkulu pada masa yang akan datang. Hal ini menjadi bahan pertimbangan
dalam perumusan Kebijakan Pembangunan Kota Bengkulu Tahun 2014-2026 sektor
penanggulangan bencana.

3.1.2 Identifikasi Permasalahan
Dapat dis impulkan bahawa, IRB yang tinggi , karakteristik geografis Kota

Bengkulu yang khas, kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh kejadian bencana alam
yang sedemikian besar, dan risiko terpapar terhadap penduduk yang tidak sedikit menuntut
Pemerintah Kota Bengkulu yang direpresentasikan oleh BPBD untuk berupaya
seoptimal mungkin guna menyelenggarakan pembangunan yang rendah risiko
bencana melalui strategi mitigasi dan adaptasi bencana.

Berbagai isu strategis yang perlu mendapatkan pemecahan adalah tingginya
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resiko bencana.
O l e h ka re na i t u maka dapa t dikemukakan bahwa akar permasalahan

dalam penanggulangan bencana yang ada di Kota Bengkulu adalah kurangnya
ketersediaan kualitas sarana prasarana kebencanaan.

Arah kebijakan untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas agar menurunnya
resiko bencana adalah sebagai berikut:

1. Penguatan kebijakan dan kelembagaan

2. Pengkajian risiko dan perencanaan terpadu

3. Pengembangan sistem informasi, diklat dan logistik

4. Penanganan tematik kawasan rawan bencana

5. Peningkatan efektivitas pencegahandan mitigasi bencana

6. Penguatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana
7. Pengembangan sistem pemulihan bencana

Pemetanan permasalahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 yang bersumber pada Tabel T-
B.35 berikut:

Tabel. T-B.35

PEMETAAN PERMASALAHAN UNTUK PENENTUAN
PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

No. Masalah
Pokok Masalah Akar Masalah

1 2 3 4

1
Belum
Optimalnya
Penurunan
Risiko Bencana

Belum Optimalnya Pencegahan Dini dan
Penanggulangan Korban Bencana Alam

Kurangnya ketersediaan kualitas Sarana
Prasarana Kebencanaan
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3.2 Telaahan Rencana K/L dan Renstra Provinsi
SejalanSejalan dengandengan sasaransasaran pembangunanpembangunan nasionalnasional didi bidangbidang ppenanggulanganenanggulangan bencana,bencana,

makamaka sasaransasaran strategisstrategis BadanBadan NasionalNasional PenanggulanganPenanggulangan BencanaBencanayaitu:yaitu:’’

1.1. MenurunnyaMenurunnya risikorisiko bencanabencana didi daerahdaerah rawanrawan bencana.bencana.

2.2. TerselamatnyaTerselamatnya sebanyaksebanyak mungkinmungkin jiwajiwa padapada saatsaat keadaankeadaan daruratdarurat bencana.bencana.

3.3. TerpulihkannyaTerpulihkannya saranasarana dandan prasarana,prasarana, sosial,sosial, ekonomiekonomi dandan produktivitasproduktivitas sumbaersumbaer dayadaya

alamalam padapada daerahdaerah terdampakterdampak pascabencan.pascabencan.

4.4. MeningkatnyaMeningkatnya kulaitaskulaitas tatatata KelolaKelola penyelenggaraanpenyelenggaraan penanggulanganpenanggulangan bencanabencana yangyang

profesionalprofesional akuntabelakuntabel dandan transparan.transparan.

SebagaiSebagai penjabaranpenjabaran daridari sasaransasaran strategisstrategis makamaka tujuantujuan BNPBBNPB yangyang akanakan dicapaidicapai dalamdalam kurunkurun

waktuwaktu tigatiga tahuntahun kedepankedepan adalah:adalah:

1.1. TercapainyaTercapainya penguranganpengurangan risikorisiko bencanabencana didi daerahdaerah rawanrawan bencanabencana..

2.2. TerwujudnyaTerwujudnya penangananpenanganan daruratdarurat bencanabencana yangyang cepat,cepat, tepat,tepat, efektifefektif dandan terkoordinasiterkoordinasi..

3.3. TerwujudnyaTerwujudnya pemulihanpemulihan wilayahwilayah pascabencanapascabencana menjadimenjadi lebihlebih baik,baik, lebihlebih amanaman dandan

berkelanjutanberkelanjutan..

4.4. TerwujudnyaTerwujudnya tatatata KelolaKelola penyelenggaraanpenyelenggaraan penanggulanganpenanggulangan bencanabencana yangyang professional,professional,

akuntabelakuntabel dandan transparantransparan..

DenganDengan dikeluarkannyadikeluarkannya Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 tentang
Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah dengan Masa Jabatan
Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023, maka untuk mewujudkan tujuan pembanguna
nasional, Rencana Strategis Kementerian Lembaga (Renstra K/L) disusun dengan
mempedomani RPD.

SatuanSatuan KerjaKerja PerangkatPerangkat DaerahDaerah (SKPD)(SKPD) BPBDBPBD ProvinsiProvinsi menyusunmenyusun RenstraRenstra SKPDSKPD dandan

SKPDSKPD didi tingkattingkat Kabupaten/KotaKabupaten/Kota menyusunmenyusunRenstraRenstra SKPDSKPD Kabupaten/Kota.SasaranKabupaten/Kota.Sasaran RenstraRenstra

BPBDBPBD ProvinsiProvinsi BengkuluBengkulu yaituyaitu MenurunnyaRisikoMenurunnyaRisiko Bencana,Bencana, sedangkansedangkan TujuanTujuan yangyang akanakan dicapaidicapai

oleholeh BPBDBPBD ProvinsiProvinsi BengkuluBengkulu tigatiga tahuntahun kedepankedepan yaituyaitu TercapainyaTercapainya penguranganpengurangan risikorisiko bencanabencana

didi daerahdaerah rawanrawan bencana.bencana.

RencanaRencana StrategisStrategis KementerianKementerian dandan atauatau LembagaLembaga dandan RenstraRenstra Kabupaten/KotaKabupaten/Kota

merupakanmerupakan DataData dandan informasiinformasi perencperencanaananaan pembangunanpembangunan yangyang diperlukandiperlukan sebagaisebagai bahanbahan

kajian/analisiskajian/analisis dalamdalam perumusanperumusan rancanganrancangan RencanaRencana StrategisStrategis SatuanSatuan KerjaKerja PerangkatPerangkat DaerahDaerah

yakniyakni yangyang sesuaisesuai dengandengan tugastugas dandan fungsifungsi SKPD.SKPD. BeberapaBeberapa tahapantahapan dalamdalam melakukanmelakukan
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kajian/analisiskajian/analisis sepertiseperti pelaksanaanpelaksanaan ReviewReview RenstraRenstra K/LK/L dandan RenstraRenstra ProvinsiProvinsi belumbelum dapatdapat

direalisasikan.direalisasikan. PenyusunanPenyusunan RenstraRenstra BPBDBPBD KotaKota Bengkulu,Bengkulu, selainselain mempedomanimempedomaniRPDRPD jugajuga

mengacumengacu padapada RencanaRencana PenanggulanganPenanggulangan BencanaBencana (RPB)(RPB) KotaKota Bengkulu.Bengkulu.

PotensiPotensi dandan permasalahanpermasalahan yangyang dihadapidihadapi oleholeh pelayananpelayanan SatuanSatuan KerjaKerja PerangkatPerangkat DaerahDaerah

(SKPD)(SKPD) BadanBadan PenanggulanganPenanggulangan BencanaBencana DaerahDaerah (BPBD)(BPBD) KotaKota BengkuluBengkulu dalamdalam upayaupaya

sinkronisasisinkronisasi dandan mensinergikanmensinergikan sasaransasaran jangkajangka menengahmenengah RencanaRencana StrategisStrategis (Restra)(Restra) BadanBadan

NasionalNasional PenanggulanganPenanggulangan BencanaBencana (BNPB),(BNPB), terutamaterutama mendukungmendukung terwujudnyaterwujudnya tujuantujuan

""TercapainyaTercapainya PenguranganPengurangan RisikoRisiko BencanaBencana didi DaerahDaerah RawanBencanaRawanBencana",", adalah:adalah:

1.1. KinerjaKinerja aparataparat dandan kelembagaankelembagaan penanggulanganpenanggulangan bencanabencana didi daerahdaerah belumbelum memadai.memadai.

2.2. KeterbatasanKeterbatasan PendanaanPendanaan dalamdalam penyelenggaraanpenyelenggaraan penanggulanganpenanggulangan bencanabencana didi daerah.daerah.

3.3. KualitasKualitas dandan kuantitaskuantitas SumberSumber DayaDaya ManusiaManusia (SDM)(SDM) yangyang adaada belumbelum memadaimemadai..

3.3 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

RencanaRencana TataTata RuangRuang WilayahWilayah yangyang selanjutnyaselanjutnya disingkatdisingkat RTRWRTRW yangyang terdapatterdapat padapada

PeraturanPeraturan DaerahDaerah KotaKota BengkuluBengkulu NomorNomor 44 TahunTahun 20212021 tentangtentang RencanaTtataRencanaTtata RuangRuang WilayahWilayah

KotaKota BengkuluBengkulu TahunTahun 2021-20412021-2041 adalahadalah arahanarahan kebijakankebijakan dandan strategistrategi pemanfaatanpemanfaatan ruangruang suatusuatu

wilayah.wilayah. TataTata ruangruang wilayahwilayah merupakanmerupakan distribusidistribusi peruntukanperuntukan ruangruang dalamdalam suatusuatu wilayahwilayah

sedangkansedangkan RuangRuang ituitu sendirisendiri adalahadalah wadahwadah yangyang meliputimeliputi ruangruang daratan,daratan, ruangruang lautan,lautan, dandan

ruangruang udara,udara, termasuktermasuk ruangruang didi dalamdalam bumibumi sebagaisebagai satusatu kesatuankesatuan wilayah,wilayah, tempattempat manusiamanusia dandan

makhlukmakhluk hiduphidup melakukanmelakukan kegiatankegiatan dandan memeliharamemelihara kelangsungankelangsungan hidupnya.hidupnya. TataTata ruangruang adalahadalah

wujudwujud strukturstruktur ruangruang dandan polapola pemanfaatanpemanfaatan ruang,ruang, StrukturruangStrukturruang adalahadalah susunansusunan pusat-pusatpusat-pusat

permukimanpermukiman dandan sistemsistem jaringanjaringan prasaranaprasarana dandan saranasarana yangyang berfungsiberfungsi sebagaisebagai pendukungpendukung

kegiatankegiatan sosialsosial ekonomiekonomi masyarakatmasyarakat secarasecara hierarkishierarkis memilikimemiliki hubunganhubungan fungsional.fungsional. PolaPola RuangRuang

adalahadalah distribusidistribusi peruntukanperuntukan ruangruang dalamdalam suatusuatu wilayahwilayah yangyang meliputimeliputi peruntukanperuntukan ruangruang untukuntuk

fungsifungsi lindunglindung dandan peruntukanperuntukan ruangruang untukuntuk fungsifungsi budidayabudidaya dandan untukuntuk fungsifungsi lainnya.lainnya. SedngkanSedngkan

penataanpenataan ruangruang adalahadalah suatusuatu sistemsistem prosesproses perencanaanperencanaan tatatata ruang,ruang, pemanfaatanpemanfaatan ruang,ruang, dandan

pengendalianpengendalian pemanfaatanpemanfaatan ruang,ruang,

RuangRuang yangyang meliputimeliputi ruangruang darat,darat, ruangruang lautlaut dandan ruangruang udara,udara, termasuktermasuk ruangruang didalamdidalam

bumibumi sebagaisebagai tempattempat manusiamanusia dandan maklukmakluk lainlain hidup,hidup, melakukanmelakukan kegiatankegiatan dandan memeliharamemelihara

kelangsungankelangsungan hidupnya,hidupnya, padapada dasarnyadasarnya ketersediannyaketersediannya tidaktidak taktak terbatas.terbatas. BerkaitanBerkaitan dengandengan halhal

tersebuttersebut dandan untukuntuk mewujudkanmewujudkan ruangruang wilayahwilayah yangyang aman,aman, nyaman,nyaman, produktifproduktif dandan berkelanjutan,berkelanjutan,
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perluperlu dilakukandilakukan penataanpenataan ruangruang yangyang dapatdapat mengharmoniskanmengharmoniskan lingkunganlingkungan alamalam dandan lingkunganlingkungan

buatan,buatan, yangyang mampumampu mewujudkanmewujudkan keterpaduanketerpaduan penggunaanpenggunaan sumbersumber dayadaya alamalam dandan sumbersumber

dayadaya buatan,buatan, sertaserta dapatdapat memberikanmemberikan perlindunganperlindungan terhadapterhadap fungsifungsi ruangruang dandan pemcegahanpemcegahan

dampakdampak negatifnegatif terhadapterhadap lingkunganlingkungan hiduphidup akibatakibat pemanfaatanpemanfaatan ruang.ruang. KaidahKaidah penataanpenataan ruangruang iniini

harusharus dapatdapat diterapkanditerapkan dandan diwujudkandiwujudkan dalamdalam setiapsetiap prosesproses perencanaanperencanaan tatatata ruang.ruang.

PenataanPenataan ruangruang yangyang berbasisberbasis mitigasimitigasi bencanabencana sebagaisebagai upayaupaya memberikanmemberikan perlindunganperlindungan

kepadakepada masyarakatmasyarakat daridari ancamanancaman bencana,bencana, sebagaimanasebagaimana diamanatkandiamanatkan UndangUndang –– UndangUndang

NomorNomor 2424 TahunTahun 20072007 tentangtentang PenanggulanganPenanggulangan BencanaBencana PasalPasal 4242 ayatayat (1)(1) bahwabahwa ““PelaksanaanPelaksanaan

dandan penengakanpenengakan rencanarencana tatatata ruangruang dilakukandilakukan untukuntuk mengurangimengurangi resikoresiko bencanabencana yangyang

mencakupmencakup pemberlakuanpemberlakuan peraturanperaturan tentangtentang penataanpenataan ruang,ruang, standarstandar keselamatankeselamatan dandan

penerapanpenerapan sanksisanksi terhadapterhadap pelanggarpelanggar”” dandan UndangUndang –– UndangUndang TataTata RuangRuang NomorNomor 2626 TahunTahun

20072007 tentangtentang PenataanPenataan RuangRuang PasalPasal (3)(3) besertabeserta penjelasannya,penjelasannya, bahwabahwa ““PenyelenggaraanPenyelenggaraan

penataanpenataan ruangruang bertujuanbertujuan untukuntuk mewujudkanmewujudkan ruangruang wilayahwilayah nasionalnasional yangyang aman,aman, nyaman,nyaman,

produktif,produktif, dandan berkelanjutanberkelanjutan””.. AmanAman adalahadalah situasisituasi masyarakatmasyarakat dapatdapat menjalankanmenjalankan aktivitasaktivitas

kehidupannyakehidupannya dengandengan terlindungiterlindungi daridari berbagaiberbagai ancaman,ancaman, terpadu,terpadu, efektifefektif dandan efisien,efisien, dengandengan

memperhatikanmemperhatikan fafakktortor politik,politik, ekonomi,ekonomi, sosossial,ial, budaya,budaya, pertahananpertahanan kemanankemanan dandan kelestariankelestarian

lingkunganlingkungan bahwabahwa KotaKota BengkuluBengkulu memilikimemiliki

kerawanankerawanan terhadapterhadap bencana,bencana, baikbaik bencanabencana yangyang bersumberbersumber daridari daratandaratan maupunmaupun yangyang

bersumberbersumber daridari lautan,lautan, makamaka pemerintahpemerintah daerahdaerah perluperlu menyusunmenyusun rencanarencana tatatata ruangruang wilayahwilayah

dengandengan mempertimbangkanmempertimbangkan kerawanankerawanan dimaksud.dimaksud. KawasanKawasan rawanrawan bencanabencana alamalam sebagaimanasebagaimana

dimaksuddimaksud adalahadalah kawasankawasan rawanrawan bencanabencana gempagempa bumibumi dandan tsunamitsunami sertaserta kawasankawasan rawanrawan

bencanabencana banjir.banjir. KawasanKawasan rawanrawan bencanabencana tsunamitsunami dimaksuddimaksud adalahadalah meliputimeliputi kawasankawasan sepanjangsepanjang

pantaipantai didi KecamatanKecamatan MuaraMuara Bangkahulu,Bangkahulu, KecamatanKecamatan TelukTeluk Segara,Segara, KecamatanKecamatan RatuRatu Samban,Samban,

KecamatanKecamatan RatuRatu agung,agung, KecamatanKecamatan GadingGading Cempaka,Cempaka, KecamatanKecamatan SungaiSungai SerutSerut dandan KecamatanKecamatan

KampungKampung Melayu;Melayu; dandan sertaserta kkawasanawasan rawanrawan bencanabencana banjirbanjir adalahadalah meliputimeliputi sepanjangsepanjang Jl.Jl. IrianIrian didi

KelurahanKelurahan TanjungTanjung AgungAgung dandan KelurahanKelurahan TanjungTanjung JayaJaya KecamatanKecamatan SungaiSungai Serut,Serut, sebagiansebagian

KelurahanKelurahan RawaRawa MakmurMakmur dandan KelurahanKelurahan RawaRawa MakmurMakmur PermaiPermai sertaserta sebagiansebagian KelurahanKelurahan

BentiringBentiring KecamatanKecamatan MuaraMuara Bangkahulu.Bangkahulu. OlehOleh kerenakerena ituitu DalamDalam rangkarangka mencapaimencapai tujuantujuan

penyelenggaraanpenyelenggaraan penataanpenataan ruangruang berbasisberbasis mitigasimitigasi bencanabencana makamaka ditetapkanditetapkan polapola ruangruang jalurjalur

evakuasievakuasi dandan titiktitik berkumpulberkumpul sebagaisebagai berikutberikut ::

(a).(a). JalanJalan WRWR Supratman,Supratman, Jl.Jl. BudiBudi Utomo,Utomo, Jl.Jl. BandarBandar RayaRaya menujumenuju KampusKampus UniversitasUniversitas

Bengkulu.Bengkulu.
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(b).(b). PasarPasar BengkuluBengkulu -- Jalan.Jalan. KalimantanKalimantan -- Jalan.Jalan. EngganoEnggano menujumenuju KampungKampung KelawiKelawi

(c).(c). Jalan.Jalan. PendakianPendakian ––Jalan.Jalan. A.A. Yani,Yani, Jalan.Jalan. LetkolLetkol BarlianBarlian –– Jalan.Jalan. SMPSMP CarolusCarolus –– Jalan.Jalan. PasarPasar

BarokotoBarokoto IIII menujumenuju LapanganLapangan MerdekaMerdeka

(d).(d). Jalan.Jalan. PasarPasar BaruBaru –– JalanJalan Nala,Nala, JalanJalan PutriPutri GadingGading CempakaCempaka menujumenuju MasjidMasjid At-TaqwaAt-Taqwa

(e).(e). JalanJalan SedapSedap Malam,Malam, JalanJalan KebunKebun BelerBeler menujumenuju simpangsimpang empatempat pantaipantai

(f).(f). Jalan.Jalan. BatangBatang Hari,Hari, JalanJalan Kampar,Kampar, Jaan.Jaan. PembangunanPembangunan menujumenuju SMKSMK NegeriNegeri 22 Jalan.Jalan.

Pariwisata,Pariwisata, Jalan.Jalan. Ciliwung,Ciliwung, Jl.Jl. SerayuSerayu menujumenuju LapanganLapangan SepakSepak BolaBola KemuningKemuning

(g).(g). Jl.Jl. Cimanuk,Cimanuk, Jl.Jl. Kap.Kap. Tendean,Tendean, JalanJalan P.P. NataNataddirjairja menujumenuju BalaiBalai Buntar.Buntar. (i).(i). JalanJalan Ir.Ir. RustandiRustandi

menujumenuju LapanganLapangan PagarPagar Dewa.Dewa.

(h).(h). Jalan.Jalan. JembatanJembatan Kecil,Kecil, JalanJalan GunungGunung Bungkuk,Bungkuk, JalanJalan Merapi,Merapi, JalanJalan DanauDanau menujumenuju LapanganLapangan

PesantrenPesantren Pancasila.Pancasila.

(i).(i). JalanJalan RayaRaya Betungan,Betungan, JalanJalan DuaDua jalurjalur SimpangSimpang KandisKandis menujumenuju TerminalTerminal Betungan;Betungan; dandan

(j).(j). JalanJalan Irian,Irian, Jala.Jala. HalmaheraHalmahera Jala.Jala. DnanauDnanau menujumenuju SimpangSimpang EmpatEmpat Nakau.Nakau.

DalamDalam rangkarangka melindungimelindungi dandan memberikanmemberikan rasarasa amanaman dandan nyamannyaman bagibagi masyarakatmasyarakat

dalamdalam RTRWRTRW ditetapkanditetapkan pulapula ruangruang evakuasievakuasi yangyang terdiriterdiri daridari ruangruang evakuasievakuasi bencanabencana banjirbanjir

dandan ruangruang evakuasievakuasi bencanabencana tsunamitsunami ::

1.1. RuangRuang evakuasievakuasi bencanabencana banjirbanjir sebagaimanasebagaimana dimaksuddimaksud diatasdiatas adalahadalah ::

a.a. GedungGedung SekolahSekolah DasarDasar didi KelurahanKelurahan TanjungTanjung JayaJaya KecamatanKecamatan SungaiSungai Serut;Serut;

b.b. GedungGedung SekolahSekolah MenengahMenengah PertamaPertama didi KelurahanKelurahan SemarangSemarang KecamatanKecamatan SungaiSungai Serut;Serut;

c.c. GedungGedung KantorKantor PemerintahPemerintah KotaKota didi KelurahanKelurahan SemarangSemarang KecamatanKecamatan SungaiSungai Serut;Serut;

d.d. GedungGedung SekolahSekolah MenengahMenengah PertamaPertama didi KelurahanKelurahan RawaRawa MakmurMakmur PermaiPermai KecamatanKecamatan

MuaraMuara Bangkahulu;Bangkahulu;

2.2. RuangRuang evakuasievakuasi bencanabencana tsunamitsunami sebagaimanasebagaimana dimaksuddimaksud diatasdiatas adalahadalah ::

a.a. KampusKampus UniversitasUniversitas BengkuluBengkulu didi KelurahanKelurahan KandangKandang LimunLimun KecamatanKecamatan MuaraMuara BangkaBangkahuluhulu

b.b. KantorKantor LurahLurah KampungKampung KelawiKelawi didi KelurahanKelurahan KampungKampung KelawiKelawi KecamatanKecamatan SungaiSungai SerutSerut

c.c. LapanganLapangan MerdekaMerdeka didi KelurahanKelurahan MalaberoMalabero KecamatanKecamatan TelukTeluk Segara;Segara;

d.d. MasjidMasjid AtAt –– TaqwaTaqwa didi KelurahanKelurahan AnggutAnggut BawahBawah KecamatanKecamatan RatuRatu SambanSamban

e.e. SimpangSimpang EmpatEmpat PantaiPantai didi KelurahanKelurahan KebunKebun KenangaKenanga KecamatanKecamatan RatuRatu Agung;Agung;

f.f. SMKSMK NN 22 didi KelurahanKelurahan PadangPadang HarapanHarapan KecamatanKecamatan RatuRatu Agung;Agung;

g.g. LapanganLapangan SepakSepak BolaBola KemuningKemuning didi KelurahanKelurahan LempuingLempuing KecamatanKecamatan RatuRatu AguAgung;ng;

h.h. BalaiBalai BuntarBuntar didi KelurahanKelurahan JalanJalan GedangGedang KecamatanKecamatan GadingGading CempakaCempaka

i.i. LapanganLapangan PagarPagar DewaDewa didi KelurahanKelurahan PagarPagar DewaDewa KecamatanKecamatan SelebarSelebar;;
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j.j. LapanganLapangan PesantrenPesantren PancasilaPancasila didi KelurahanKelurahan JembatanJembatan KecilKecil KecamatanKecamatan GadingGading CempakaCempaka;;

k.k. TerminalTerminal BetunganBetungan didi KelurahanKelurahan BetunganBetungan KecamatanKecamatan SelebarSelebar;;

l.l. SimpangSimpang EmpatEmpat NakauNakau didi KelurahanKelurahan SurabayaSurabaya KecamatanKecamatan SungaiSungai SerutSerut;;

m.m. KomplekKomplek perkantoranperkantoran PemerintahPemerintah KotaKota didi KecamatanKecamatan MuaraMuara BangkahuluBangkahulu;;

n.n. KompleksKompleks STQSTQ AirAir SebakulSebakul didi KelurahanKelurahan PagarPagar DewaDewa KecamatanKecamatan SelebarSelebar dandan StadionStadion

SemarakSemarak didi KelurahanKelurahan SawahSawah LebarLebar KecamatanKecamatan RatuRatu AgungAgung sebagaisebagai ruangruang berkumpulberkumpul akhirakhir;;

OlehOleh karenakarena itu,itu, dokumendokumen RencanaRencana StrategisStrategis (Renstra)(Renstra) BadanBadan PenanggulanganPenanggulangan BencanaBencana

DaerahDaerah (BPBD)(BPBD) KotaKota Bengkulu,Bengkulu, yangyang memuatmemuat tujuan,tujuan, strategi,strategi, kebijakan,kebijakan, program,program, dandan kegiatankegiatan

pembangunanpembangunan disusundisusun sesuaisesuai dengandengan tugastugas dandan fungsifungsi SatuanSatuan KerjaKerja PerangkatPerangkat DaerahDaerah (SKPD)(SKPD)

berpedomanberpedoman kepadakepada RencanaRencana PembangunanPembangunan DaerahDaerah (R(RPPD)D) yangyang bersifatbersifat indikatif.indikatif. RPDRPD jugajuga

merupakanmerupakan dokumendokumen perencanaanperencanaan untukuntuk periodeperiode 33 tahuntahun yangyang disusundisusun dengandengan berpedomanberpedoman

padapada RTRWRTRW.

3.3.1.Perubahan Penggunaan Tanah
Kota Bengkulu merupakan suatu entity yang memperlihatkan sejarah perkembangan
kota pesisir dengan dinamika masyarakatnya yang tumbuh dan berkembang menjadi
kota jasa, perdagangan dan industri. Perkembangan dan perubahan Kota Bengkulu
dipengaruhi oleh perkembangan dan pertumbuhan serta dinamika kegiatan social
ekonomi yang berlangsung. Kondisi ini akan mempengaruhi pergeseran penggunaan
lahan, sementara sumber daya alam yang dapat diolah untuk menunjang
perkembangan diatas sangat terbatas. Pergeseran penggunaan lahan tersebut dapat
terlihat dari tumbuh dan berkembangannya bangunan baru untuk menampung
kegiatan-kegiatan pemukiman, perdagangan, jasa maupun industri. Implementasi
konsep dasar Induk Kota Bengkulu yang dituangkan dalam pengaturan tata ruang
kota tampak bahwa pemukiman/perumahan merupakan salah satu dasar membentuk
struktur kota. Pemukiman/perumahan merupakan unsur pendukung /penunjang dari
pusat pengembangan kota yaitu pusat pengembangan perbelanjaan, pusat kota/inti
kota, dan pengembangan pendidikan. tetapi pemukiman juga menjadi struktur wilayah
kota itu sendiri.
Dalam pemanfaatan ruang untuk berbagai kegiatan di Kota Bengkulu terdapat
berbagai masalah seperti : Terjadinya konversi hutan kota dan taman kota menjadi
lahan permukiman. Pembangunan yang melanggar sempadan bangunan yang
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ditetapkan dan pembangunan yang tidak sesuai dengan penggunaan lahan yang
ditetapkan. Pemanfaatan lahan di kawasan sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) di
Kota Bengkulu yang dapat mengganggu fungsi ekologis DAS tersebut sehingga
berdampak terhadap kawasan pemukiman di hilirnya- Batasan kepemilikan lahan yang
masih banyak kurang jelas. Lahan di Kota Bengkulu dimanfaatkan untuk mendukung
berbagai kegiatan, yaitu untuk pertanian, perdagangan, perumahan, maupun untuk
pembangunan berbagai fasilitas pelayanan perkotaan.
Penggunaan lahan yang terdapat di Kota Bengkulu terdiri dari wilayah hutan yang
terdiri dari hutan kota dan hutan bakau. Lahan persawahan terdiri dari sawah beririgasi
tersier, sawah pasang surut, dan sawah lainnya. Lahan non sawah terdiri dari rawa-
rawa, ladang/tegalan, perkebunan, pemukiman, kolam air tawar, padang rumput alami,
tanah tandus/rusak, tanah terlantar dan lain lain.
Tingginya kebutuhan masyarakat akan lahan seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk, jelas mempengaruhi pergeseran penggunaan lahan di Kota Bengkulu.
Sesuatu yang dikhawatirkan dimasa yang akan datang adalah terjadinya perubahan
pemanfaatan lahan produktif dan perubahan pemanfaatan lahan pada kawasan
lindung yang tanpa terkendali. Berbagai kegiatan seperti kegiatan pertanian,
perkembangan kawasan pemukiman, pedagangan ataupun jasa masih banyak yang
belum sesuai dengan konsep lingkungan. Adanya upaya untuk memanfaatkan
kawasan lindung menjadi areal budidaya semakin meningkat. Disamping itu juga
adanya kecenderungan masyarakat menggunakan lahan bagi keperluan pertanian
dan kawasan terbangun. Pada kawasan-kawasan tertentu terlihat kecenderungan
perkembangan yang pesat dalam penggunaan alih fungsi lahan untuk kegiatan
pertanian, pembangunan perumahan, jasa dan keperluan kegiatan lainnya.
Kota Bengkulu yang seharusnya dipelihara atau dilestarikan, terlihat sudah mulai
berubah fungsi dan dialihkan untuk peruntukan lain seperti untuk kegiatan-kegiatan
perladangan dan kegiatan lainnya. Pertambahan lahan kritis, perubahan pemanfaatan
lahan produktif dan kawasan lindung akibat kegiatan yang tidak memperhatikan
konservasi lingkungan masih cenderung untuk terus bertambah di Kota Bengkulu. Hal
tersebut diatas jelas akan menjadikan timbulnya tekanan terhadap sumberdaya lahan
serta lingkungan. Keadaan ini sudah sepantasnya untuk diwaspadai oleh masyarakat
dan Pemerintah Kota Bengkulu. Oleh sebab itu, pola perubahan ini harus



RENSTRA BPBD KOTA BENGKULU 2024-2026 Halaman 50

dikendalikan semaksimal mungkin dengan kebijakan pemerintah.

3.4 Penentuan Isu-isu Strategis
Berdasarkan identifikasi isu-isu strategis sebagaimana telah diuraikan Panjang

lebar diatas, maka ditentukan isi-isu strategis BPBD untuk dijadikan dasar penyusunan
program dan kegiatan periode 2024-2026 adalah optimalisasi pembangunan
infrastuktur yang berkelanjutan.



RENSTRA BPBD KOTA BENGKULU 2024-2026 Halaman 51

BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah BPBD Kota Bengkulu

Adapun yang menjadi tujuan dari BPBD selama tiga tahun 2024 – 2026 adalah :

Menurunnya Risiko Bencana dan mempunyai sasaran Meningkatkan Kapasitas Daerah
Dalam Penurunan Kerentanan Bencana.

Tujuan dan sasaran jangka menengah Perangkat Daerah beserta indikator
kinerjanya tertera pada tabel 4.1 yang dituangkan pada Tabel T.C.25 seperti dibawah
ini:

Tabel T.C.25

TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH PELAYANAN BPBD

NoNo TujuanTujuan SasaranSasaran
IndikatorIndikator

Tujuan/Tujuan/SasaranSasaran

TargetTarget KinerjaKinerja SasaranSasaran

PadaPada TahunTahun Ke-Ke-

20202424 20202525 20220266
1.1. MenurunnyaMenurunnya RisikoRisiko
BencanaBencana

MeningkatnyaMeningkatnya
KapasitasKapasitas DaerahDaerah
DalamDalam PenurunanPenurunan
KerentananKerentanan BencanaBencana

PPresentaseresentase
PenangananPenanganan
BencanaBencana

5050 6565 7878
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BAB V
STRATEGI DAN ARAHKEBIJAKAN

5.1 Strategi dan Arah Kebijakan Perangkat Daerah
Strategi yang ditempuh untuk mencapai tujuan dan sasaran adalah “Meningkatkan

Kapasitas Daerah Dalam Penurunan Kerentanan Bencana”. Dengan arah kebijakan yang
ditempuh yaitu :
1. Penguatan Kebijakan dan Kelembagaan
2. Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu
3. Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik
4. Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana
5. Peningkatan Efektifitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana
6. Penguatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana
7. Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana

Strategi dan arah kebijakan BPBD dapat dilihat dari tabel 5.1 yang dijabarkan dalam
Tabel T-C.26 berikut:
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Tabel T.C.26
Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

No. Tujuan Sasaran Strategi Arah kebijakan
1. Menurunnya Risiko

Bencana
Meningkatnya
Kapasitas Daerah
Dalam Penurunan
Kerentanan Bencana

Meningkatkan Kapasitas
Daerah Dalam
Penurunan Kerentanan
Bencana

Penguatan Kebijakan dan kelembagaan

Pengkajian Risiko dan Perencanaan
Terpadu

Pengembangan sistem informasi, Diklat
dan Logistik

Penanganan Tematik Kawasan Rawan
Bencana
Peningkatan Efektifitas Pencegahan dan
Mitigasi Bencana

Penguatan Kesiapsiagaan dan
Penanganan Darurat Bencana
Pengembangan Sistem Pemulihan
Bencana
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BAB VI
RENCANA PROGRAM, KEGIATAN SERTA PENDANAAN

BPBD KOTA BENGKULU

6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan
Dalam rangka mencapai sasaran pembangunan melalui strategi dan arah kebijakan,

disusun program-program pembangunan sebagaimana telah disusun dalam bab sebelumnya.
Pelaksanaan program dilaksanakan oleh OPD yang mempunyai tanggung jawab kewenangan
sesuai dengan bidang urusan pemerintahan, baik urusan wajib maupun pilihan. Program-
program yang disusun tersebut merupakan program prioritas pembangunan yang merupakan
urusan pemerintah dengan OPD terkait beserta program yang menjadi tanggung jawab OPD.

Masing masing program disertai dengan indikator kinerja program sebagai alat
perencanaan dan pengendalian pembangunan setiap tahunnya, sehingga hasil
pembangunanakan terukur perkembangannya hingga akhir periode RPJMD. Penyusunan
indikator kinerja program berupa hasil (outcomes) dan kumpulan keluaran (output). Indikator
kinerja program menjadi acuan utama dalam menyusun kegiatan prioritas yang dilakukan OPD.
Fokus dan prioritas pembangunan Kota Bengkulu bidang penanggulangan bencana
diarahkan pada upaya-upaya Pengurangan Indeks Risiko Bencana Kota Bengkulu dan
Peningkatan Kapasitas Daerah dalam menghadapi bencana. Berpedoman pada kerangka
pendanaan pembangunan dan program perangkat daerah Kota Bengkulu sebagaimana
tertuang dalam Dokumen RPD 2024 – 2026, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Bengkulu sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya akan mengimplementasi atau
menjalankan Program Penanggulangan Bencana, sebagai prioritas utama. Program
prioritas tersebut menjadi bisnis utama (core bisnis) sektor pembangunan penanggulangan
bencana lima tahunan.

Hal tersebut merupakan komitmen nyata seluruh pejabat struktural dan staf lingkup
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bengkulu guna mewujudkan pencapaian
indikator pengurangan indeks risiko bencana serta meningkatkan kapasitas daerah, yang
dijabarkan secara terperinci dan terukur dalam bentuk kegiatan- kegiatan sesuai tugas pokok dan
fungsi seluruh unit kerja eselon 3 (tiga) dan 4 (empat) dan secara hirarkhi saling terkait satu sama
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lain guna mendukung mewujudkan pencapaian kinerjanya tahunan/tiga tahunan eselon 2
(dua) Satuan Kerja Perangkat Kota Bengkulu Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Bengkulu.

Penjabaran program dan kegiatan yang terperinci yang mencakup tujuan, sasaran,
indikator kinerja, indikator kinerja tujuan, sasaran dan program (Out Come) dan Kegiatan
(Output), target kinerja program dan kerangka pendanaan selama tiga tahunan disajikan
pada Lampiran Tabel. T-C.27
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN URUSAN

7.1 Identifikasi Kinerja Perangkat Daerah

Adapun indikator kinerja BPBD Kota Bengkulu yang secara langsung menunjukkan
kinerja yang akan dicapai dalam tiga tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPD. Indikator kinerja Perangkat Daerah yang mengacu
pada tujuan dan sasaran RPD ini bisa dilihat pada Tabel 7.1 yang ditampilkan dalam Tabel.
T-C.28 dibawah ini.

Tabel. T-C.28
INDIKATOR KINERJA PERANGKAT DAERAH YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN

SASARAN RPD

No INDIKATOR KONDISI
KINERJA

TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN KONDISI
KINERJA
AKHIR
RPJMD

2024 2025 2026

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Presentase

Penanganan
Bencana

48 50 65 78 78

7.2 Identifikasi Program Perangkat Daerah

Adapun indikator program BPBD Kota Bengkulu dapat dilihat pada Tabel.7.2 yang
ditampilkan dalam Tabel TC-.29 dibawah ini
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Tabel. T-C.29
INDIKATOR PROGRAM PERANGKAT DAERAH YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN

SASARAN RPD

NO INDIKATOR
TUJUAN

INDIKATOR
SASARAN

INDIKATOR
TUJUAN

PERANGKAT
DAERAH

INDIKATOR
SASARAN

PERANGKAT
DAERAH

INDIKATOR PROGRAM

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Indeks

Pembangunan
Infrastruktur

Indeks Risiko
Bencana

Presentase
Penanganan
Bencana

Presentase
Penanganan
Bencana

1. Presentase Warga
Negara Yang
memperoleh
layanan Informasi
Rawan Bencana

2. Presentase Warga
Negara Yang
Memeproleh
Layanan
Pencegahan dan
Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana
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BAB VIII
P E N U T U P

Rencana Strategis Badan Penanggulangan Daerah (BPBD) Kota Bengkulu ini disusun
dalam rangka mengimplementasikan RPD Tahun 2024-2026 yang menjadi acuan dalam
melaksanakan tugas pokok fungsi dalam rangka penanggulangan bencana di Kota Bengkulu.
Rencana Strategis BPBDmenjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan berbagai persoalan
pembangunan sebagai wujud nyata dari tanggung jawab pemerintah dalam menghadapi berbagai
kebutuhan masyarakat yang mengedepankan perencanaan berbasis pada masyarakat
dengenketerlibatan banyak para pelaku pembangunan (stakeholders) dalam menciptakan Good
Governance.

Rencana Strategis ini akan dipakai sebagai pedoman dalam menyusun Rencana Kerja
(Renja) BPBD yang memuat kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan baik yang dilaksanakan
langsung oleh Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi
masyarakat. Rencana Strategis ini juga dipakai sebagai acuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian upaya pembangunan di bidang Penanggulangan Bencana oleh BPBD Kota Bengkulu
dalam kurun waktu 2024-2026.

Walaupun Renstra initelah memperhatikan semua faktor yang terkait, namun
tidakmenutup kemungkinan masih ada kekurangannya mengingat perubahan lingkungan
baik ekternalmaupun internal yang sangat cepat dan kompleks, oleh karena itu selama
kurun waktu berlakunya Renstra ini dapat dilakukan bebbagai upaya kajian dan bila perlu
dilakukan penyesuaian dan penyempurnaan seperlunya.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan Renstra BPBD Kota
Bengkulu ini diucapkan terima kasih dan semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa
memberikan peunjuk dan hidayahNya kepada kita semua dalam melaksankan tugas-tugas
pennggulangan bencana.


